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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

Telok Bulan pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Menggolongkan Hewan dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri. Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SD 

Negeri Telok Bulan yang berjumlah 34 orang yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 19 siswi 

perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Penelitian ini 

dilakukan dalam tiga siklus, yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melakukan observasi yang dilakukan oleh guru dan supervisor 2. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari setiap 

siklus. Pada pelaksanaan pra siklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa 64,47 dengan ketuntasan 

35,29%. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa 77,25 dengan ketuntasan 41,18%. Pada 

siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa 87,25 dengan ketuntasan 100%. Dari hasil penelitian 

perbaikan pembelajaran ini terlihat bahwa penerapan Model Pembelajaran Inkuiri pada mata 

pelajaran IPA pokok bahasan Menggolongkan Hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri Telok Bulan.   

Kata Kunci: Model Inkuiri: IPA; Hasil belajar; Penggolongan Hewan.   

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in learning outcomes of fourth grade students at SD 

Negeri Telok Bulan in the science subject subject of Classifying Animals by using the Inquiry 

Learning Model. The research subjects were fourth grade students of SD Negeri Telok Bulan, 

totaling 34 people consisting of 15 male students and 19 female students. This type of research 

is classroom action research. This research consists of three stages, namely 1) Planning, 2) 

Action, 3) Observation, and 4) Reflection. This research was conducted in three cycles, namely 

Pre-Cycle, Cycle I, and Cycle II. The data collection technique was carried out by making 

observations made by teachers and supervisors 2. From the results of the research conducted, it 

was seen that there was an increase in student learning outcomes from each cycle. In the pre-

cycle implementation, the average value of student learning outcomes was 64.47 with a 

completeness of 35.29%. In the first cycle, the average value of student learning outcomes was 

77.25 with 41.18% completeness. In cycle II the average value of student learning outcomes is 

87.25 with 100% completeness. From the results of this learning improvement research, it can 

be seen that the application of the Inquiry Learning Model in the science subject of Classifying 

Animals can improve the learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri Telok Bulan. 

Keywords: Inquiry Model: Science; Learning outcomes; Animal Classification. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakkan seluruh 

komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem pendidikan. Subsistem yang pertama 

dan utama dalam peningkatan mutu pendidkan adalah faktor guru. Di tangan gurulah hasil 

pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan. 

Menurut Desi & Wasitohadi (2015), pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang 
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sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antar guru dengan siswa, 

sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya tindakan belajar siswa.  

Rendahnya pembelajaran IPA juga berkaitan erat dengan adanya kesenjangan antara 

pembelajaran IPA yang diterapkan disekolah dengan tuntutan Programme for International 

Student Assessment (PISA), karena itu perkembangan kurikulum juga sangat berperan, yakni 

mementingkan kegiatan saintifik (Dewi, 2016). Dalam proses pembelajaran yang baik, guru 

harus mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti rencana pembelajaran, alat peraga, 

metode, alat evaluasi, dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswanya. Sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  

Pembelajaran IPA harus mampu mengambil keputusan yang tepat saat menggunakan 

konsep ilmiah, selama ini faktor kreatifitas dan motivasi yang perlu ditingkatkan, adalah satu 

alternatif yang paling efektif dengan inquiry (Dewi, 2016; Rizkiana, et al., 2016; Suarni, 2019). 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu diajarkan 

dengan cara yang tepat dan melibatkan siswa secara aktif. Hal ini berkaitan dengan ketepatan 

penggunaan metode dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar.  

Dari hasil observasi awal, didapati bahwa pembelajaran IPA di kelas IV SDN Telok 

Bulan masih berpusat pada guru, guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran, dan pemanfaatan alat peraga sebagai media pembelajaran masih belum 

maksimal. Sehingga dalam prosesnya, pembelajaran berlangsung membosankan dan kurang 

menarik bagi siswa. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran dikarenakan siswa tidak 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan 

metode yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dimana siswa 

dapat menemukan sendiri data, fakta dan informasi dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  

Berdasarkan tuntutan tersebut, maka penulis memutuskan untuk menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dalam penelitian yang akan dilakukan. Model pembelajaran inkuiri 

merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan dapat merangsang siswa untuk berpikir dan menemukan sendiri 

jawaban atas pertanyaaan-pertanyaan yang diberikan kepadanya maupun pertanyaan-

pertanyaan yang timbul dari dalam dirinya sendiri mengenai lingkungan sekitarnya, terutama 

mengenai hewan dan tumbuhan.  

Tujuan perbaikan pembelajaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA kelas IV SD 

Negeri Telok Bulan pada pokok bahasan “Penggolongan Hewan“ melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian terdiri 

dari siswa kelas IV yang berjumlah 34 orang dengan 15 laki-laki dan 19 perempuan. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data dengan memberikan latihan kepada siswa adalah soal-soal yang 

berhubungan dengan materi yang disampaikan. Soal-soal tersebut berupa soal pilihan ganda 

dan soal isian ataupun uraian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini dilaksanakan selama tiga tahap yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, obsevasi, dan refleksi.  

1. Prasiklus 

Pra siklus merupakan tahapan pembelajaran sebelum diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IV SDN Telok Bulan  pada pokok bahasan 

“Menggolongkan Hewan“. Dari hasil pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada 

pembelajaran pra siklus ini nilai yang didapat masih jauh dari kriteria pencapaian yang harus 

dicapai. Rincian hasil belajar siswa disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus 

Interpal Nilai Kategori 
Hasil 

Jumlah Persentase (%) 

90-100 Sangat Baik 2 5,88 

70-89 Baik 10 29,41 

50-69 Cukup 9 26,47 

49≤ Kurang 13 38,24 

Jumlah 34 100 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada tahap pra siklus ini sebesar 38,24% 

dari keseluruhan siswa memperoleh nilai dibawah 49 (Kategori Kurang), sebesar 26,47% siswa 

yang memperoleh nilai 50-69 (Kategori Cukup), sebesar 29,41% siswa memperoleh nilai 70-

89 (Kategori Baik), dan hanya 5,88% dari keseluruhan siswa yang memperoleh nilai 90-100 

(Kategori Sangat Baik). Selanjutnya, berdasarkan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Ketuntasan Belajar 

Kategori 
Hasil 

Jumlah Persentase (%) 

Tuntas 12 35,29 

Tidak Tuntas 22 64,71 

Jumlah 34 100 

  

Berdasarkan table 2, diperoleh hasil bahwa sebanyak 12 siswa dengan persentase 

sebesar 35,29% memperoleh nilai diatas KKM atau tuntas, sedangkan sebanyak 22 siswa 

dengan persentase sebesar 64,77% memperoleh nilai dibawah KKM atau tidak tuntas. 

2. Siklus I 

Siklus I materi yang diajarkan adalah “Berbagai Jenis Maknan Hewan “.  Pada Siklus I 

ini dilakukan perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan model inkuiri. Berdasarkan 

penilaian pada siklus ini, nilai yang didapat lebih baik dari para siklus namun masih ada siswa 

yang belum mencapai kriteria yang harus dicapai. Rincian hasil belajar siswa disajikan pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I 

Interpal Nilai Kategori 
Hasil 

Jumlah Persentase (%) 

90-100 Sangat Baik 4 11,76 
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70-89 Baik 10 29,41 

50-69 Cukup 9 26,47 

49≤ Kurang 11 32,35 

Jumlah 34 100 

 

 Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus I ini yaitu sebesar 32,35% 

dari keseluruhan siswa memperoleh nilai dibawah 49 (Kategori Kurang), sebesar 26,47% siswa 

yang memperoleh nilai 50-69 (Kategori Cukup), sebesar 29,41% siswa memperoleh nilai 70-

89 (Kategori Baik), dan hanya 11,76% dari keseluruhan siswa yang memperoleh nilai 90-100 

(Kategori Sangat Baik). Selanjutnya, berdasarkan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Ketuntasan Belajar 

Kategori 
Hasil 

Jumlah Persentase (%) 

Tuntas 14 41,18 

Tidak Tuntas 19 55,88 

Jumlah 34 100 

 

 Berdasarkan table 4, diperoleh hasil bahwa sebanyak 14 siswa dengan persentase 

sebesar 41,18% memperoleh nilai diatas KKM atau tuntas, sedangkan sebanyak 19 siswa 

dengan persentase sebesar 55,88% memperoleh nilai dibawah KKM atau tidak tuntas.  

3. Siklus II 

Dari hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I, masih ada siswa 

yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh sebab itu, dilakukan 

perlakuan kembali pada siklus II dengan materi pada pokok bahasan “Menggolongkan Hewan“. 

Setelah diberikan penilaian, diperoleh data bahwa tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai 

dibawah KKM. Rincian hasil belajar siswa disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Siklus II 

Interpal Nilai Kategori 
Hasil 

Jumlah Persentase (%) 

90-100 Sangat Baik 11 32,35 

70-89 Baik 23 67,65 

50-69 Cukup - - 

49≤ Kurang - - 

Jumlah 34 100 

 

 Berdasarkan table 5 diperoleh data bahwa 67,65% siswa memperoleh nilai 90-100 

dengan kategori sangat baik dan sebesar 32,35% siswa memperoleh nilai 70-89 dengan kategori 

baik. Dari data ini juga dapat disimpulkan bahwa 100% siswa telah mencapai nilai KKM. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Perbandingan hasil belajar siswa pada pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA dengan pokok bahasan “Menggolongkan Hewan 

“di kelas IV SD Negeri Telok Bulan, aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar siswa pada 

setiap siklusnya. Dimana hasil belajar siswa pada setiap siklusnya selalu mengalami 

peningkatan, dan pada siklus II hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 100%. Inkuiri terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Amin, et al., 2018; Putra, et al., 2018; Rusmansyah, et 

al., 2019).  

Pada tahap pra siklus hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,75, 

sedangkan pada siklus I hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,25 dan pada 

siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,25. Sehingga dengan demikian pada setiap siklus 

terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya adalah sebagai berikut : ( a ) dari tahap pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan 

sebesar 5,89%, dan( b ) dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 58,82%. Metode 

inkuiri yang diterapkan juga memiliki sedikit pengaruh terhadap keterampilan proses sains 

siswa, karena siswa mengalami sintaksis mengamati, mencoba, dan mengeksekusi dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan penggolongan hewan ini dengan menggunakan media. 

Sintaksis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani, 2017; dan Zai, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode inquiry di kelas IV SD Negeri Telok Bulan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA. Meningkatnya pemahaman siswa 

kelas IV SD Negeri Telok Bulan pada mata pelajaran IPA dapat dilihat dari meningkatnya hasil 

belajar siswa. Pada setiap siklus pembelajaran hasil belajar siswa selalu meningkat. Pada tahap 

Pra Siklus ke Siklus I terjadi peningkatan sebesar 5,89%, dan dari Siklus I ke Siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 58,82%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 

Telok Bulan pada pokok bahasan “Penggolongan Hewan”. 
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